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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A.Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

‘ Alif - -

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je

z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Esdan ye
o= Sad S Es dengan titik di bawah
o Dad D De dengan titik di bawah




L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

- Fa F Fa

S Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

K Wau W We

o Ha’ H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya’ Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (°).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:



Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(s fathah dan ya’ ai adan i
5 fathah dan wau au adanu
Contoh:
= : kaifa
J 38 - haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |\ ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
¥ dammah dan wau u u dan garis di atas
Sk : mata
o] : 1ama
g2 : qila
&3t : yamutu

4. Ta marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu t@’ marbiitah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya
adalah [t]. sedangkan ta@’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah [h].
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

JUbYI g : raudah al-atfal
alptall agali : al-madmah al-fadilah
S : al-hikmah

. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid ( < ), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

= : rabbana
b . najjaina
nzd]

P : al-haqqg
f:_'f T nu’ima
E-L" ‘

:‘aduwwun

Jika huruf (s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (&—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

l : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau A’ly)

ir= : “Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)
. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
& (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
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Contoh:

M : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
rap] - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
el : al-falsafah
e - al-bilddu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.
Contoh:
Ok . ta 'muruna
g5 s al-nau’
B : syai’un
&l : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau
lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an),
alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
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Contoh:

Y g0 M

2 dmullah iwu;billdh
adapun ta@’ marbatah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
FEZEE | umfrahmatillan
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi
yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazr unzila fzhi al-Quran

Nasir al-Din al-Tist

Nasr Hamid Ab# Zayd

Al-Taft

Al-Maslahah f7 al-Tasyri’ al-1slami
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abt (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau

daftar referensi. Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abi al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Aba al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Abai Zaid, ditulis menjadi: Abti Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Aba

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT. = Subhanahu Wa Ta‘ala

SAW. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam

AS = ‘Alaihi Al-Salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W = Wafat Tahun

QS.../...:4 = QS al-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..c.oooiiiiieceee ettt i
HALAMAN JUDUL ....oviiiiiitceeee e ii
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN.......ccooiiieee e iii
HALAMAN PENGESAHAN ..ot iv
PRAK AT A ettt be st e reere et et et e eenreare e %
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN .....ccccccevenene. iX
DAFTAR IS oottt sne st e XVi
DAFTAR AY AT ottt sttt ase s ettt sbesteeseaneensenee s Xix
DAFTAR HADIS Lot XX
DAFTAR TABEL ..ottt sbn e XXi
DAFTAR GAMBAR ..ottt aneanaanasbae e e XXii
DAFTAR ISTILAH ...t ene e xxiii
ABSTRAK et n et et ab et et XXiv
BAB I PENDAHULUAN ..ot sn e 1
A. Latar Belakang ... 1
B. Rumusan Masalah............cccoiiiiiiiiiii e 5
C. Tujuan Penelitian ..........cccooveviiiieiic i 5
D. Manfaat PENelitian ........cccoeverieiieireiecie s 6
BAB Il KAJIAN TEORI ..ottt 7
A. Kajian PenelitianTerdahulu yang Relevan.................cccccoevennnee. 7
B. Landasan TeOM........cueirieriererieiiesiiieeiie et 11
C. KaJian PUSTAKA .....oveiiieeiei it 14
1. Lembaga Keuangan MIKIO .........cccccovriiinininniincces e 14
a. Pengertian Lembaga Keuangan MiKro ..........c.ccccocvvennen. 14
b. Peran Lembaga Keuangan MiKro ...........cccccoeveveiiieninennn. 15
2. Struktur Modal .........cccooiiiiiiiiie e 17
a. Pengertian Struktur Modal...........cccooooiiiiiiiiiice, 17
b. Debt to Asset Ratio (DAR) .......cccceevveiiieiiieiiee e 19
c. Debt to Equity Ratio (DER).......cccoevveviieieee e 20
d. Struktur Modal Dalam Perspektif Islam ................c......... 22

XVi



e. Komponen Struktur Modal ...........ccccooeviiiiininiiice, 24

f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Struktur Modal........ 24

3. Profitabilitas. ..o 26

a. Pengertian Profitabilitas..........cccccocevvviiiiiieiiicii e, 26

b. Profitabilitas Menurut Perspektif Islam................c..c....... 28

. Jenis-Jenis Profitabilitas............cccoviviineninininicceen, 29

d. Tujuan Rasio Profitabilitas ...........ccccooerieniiniiiniiee 30

e. Hubungan Antara Profitabilitas Dengan Struktur Modal. 32

D. Kerangka PIKIF .......cccooiiiiieiiiie e 33
E. Hipotesis Penelitian ..........ccccovvveeiieiie e 33
BAB 11l METODE PENELITIAN ..o 35
A, JeNIS Penelitian........c.oiiiiiiiiiie e 35
B. Lokasi dan waktu penelitian ............ccccovveiveieeiisneseeseense e, 35
C. Definisi Operasional Variabel..............ccccoeveveiieiieeie i, 35
D. POPUIBSI....c.eoviitiiiiiie e 36
E. Teknik Pengumpulan Data...........ccccooviieiiieneniiisisesieieee 36
F. Teknik Analisis Data ............ccccvviiiiiieiiiiiene e sisrieeenie e 37
1. Statistik DeSKIiptif .....cccoovviiieece e 37

2. Uji ASUMST KIBSTK .......ooiiiiiiieiiieiciieie it 38

a. Uji Normalitas Data..........cccovrviiiieniiiiiic e, 38

b.  Uji Multikolinearitas............cccceevviiiie e 38

C. Uji HeteroskedastiSitas..........c.ccoeevvevveveiieseeie e 38

d. Uji AULOKOIEIaST.......cveviieiiiiiiecc e, 39

3. UJEHIPOTESIS ..o 40

a. UjiParsial (UJI T) oo 40

b. Uji SImultan (Uji F) ..oooveiiiieeeeeeeee e 41

4. Koefisien Determinasi (R SQUAIE) .......ccoveveriveresieereeseanens 42

5. Regresi Linier Berganda .........c.ccoovoeieieniienineseseceeeen, 42
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......cooiiiieceieese e 44

XVii



1. Koperasi Simpan Pinjam Wahyu Mandiri ...........c.ccoceeennenn, 44

a. Gambaran Umum KSP Wahyu Mandiri ..............c.......... 44

b. Dasar PEmiKiran.........cccccooiiiiiniiniene e, 45

c. Aspek Kelembagaan Koperasi..........ccccevvveviviveiiveinannns 45

d. Struktur Organisasi KSP Wahyu Mandiri....................... 47

2. Ujidan AnaliSis......cciie i 48

a. Analisis deskriptif........ccciveeiviiiiiiics e 48

b. Uji Asumsi KIaSiK.........ccccoovviiiiiiiiiiiiccccece e, 49

a)  Uji Normalitas.......cceveiieeieeieieeie et 49

D)  UjJi MUIIKO ..o 50

C) UJi NELErOS....ccviieiiiieeee et 51

d)  Uji autoKorelasi..........cccvevveveieeiieiie e 52

C. Uji HIPOTESIS 1oouviiiieiiieie e sra e 54

a) Pengujian Secara Parsial (Uji T)....ccccoviivniniinennn, 54

b) Pengujian Secara Simultan (Uji F) ...cccoooeiiiiiiinnnen, 55

d. Uji Koefisien Determinasi ........ccecceeeeiieeriesieeseesesinennnns 56

e. Analisis Regresi Liner Berganda ...........cccoccveveiivenieannnns 57

B. Pembahasan............ccoeiiiieiiiiiecce et 59

1. HaSH UjJi HIPOTESIS ....iviiiiiiiiiiiiiiiie ittt 59

a. Pengujian Secara Parsial (Uji T)..cooocovieiiiiiiiieciiciies 59

b. Pengujian Secara Simultan (Uji F).........cccccoovvveiveieinnene 62

2. Hasil Uji Koefisien Determinasi ..........ccocvovvvveeieeneneneniennns 63

3. Analisis Regresi Linier Berganda ..........cc.ccoovvveveicnenenenn, 63

BAB V PENUTUP ..ot 66

AL KESIMPUIAN .o 66

B. SAIAN ..o 66

DAFTAR PUSTAKA ...t 68
LAMPIRAN-LAMPIRAN

XViii



DAFTAR AYAT

Kutipan Ayat Q.S Al-Maidah /5: 2.

Kutipan Ayat Q.S Al-Hasyr /59: 18

Kutipan Ayat Q.S At-Taubah / 9: 105 ......cccccveiiie e

XiX



DAFTAR HADIS

Hadis tentang tolong MENOIONG .......covviiiiiiiice s 3

Hadis tentang MDa ..........coviiiiie s 23
HAadIS teNTANG GNATAT ......ovviieiee it 23
Hadis tentang Kinerja DEKEIJa.........coiveiiiiiiiieie e 29

XX



DAFTAR TABEL

Table 2.1 Klasifikasi Tingkat ROA Menurut Bl..........ccccccovevviieiieieenns 31
Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel.............cccccooeviviiiiiiiiccecie, 36
Tabel 4.1 Aspek Kelembagaan KOPerasi ........ccccovevvieeieeieseeseenieseennen, 45
Tabel 4.2 Hasil Uji Descriptive StatistiCS ...........coovvveevveveiieeieere e, 48
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Data............cccccevvieereiieneeiecic e, 50
Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolonieritas ..........cccocovveieiieeiieiiiiiee e, 51
Tabel 4.5 Hasil Uji HeteroskedastiSitas ..........ccoovaveiieeieeieeseesreesieaseennnen, 52
Tabel 4.6 Hasil Uji AULOKOIelasi .........ccccvevveiieiicecie e see e, 53
Tabel 4.7 Hasil Uji Parsial (Uji t) Pengaruh DAR terhadap ROA ........... 54
Tabel 4.8 Hasil Uji Parsial (Uji t) Pengaruh DER terhadap ROA............ 55
Tabel 4.9 Hasil Uji Simultan (Uji F)....c.ccoooieiieieeeere e, 56
Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi ..........ccccceevereariesieesieeneanens 57
Tabel 4.11 Hasil Uji Regresi Linier Berganda...........cc.ccoovvoveivvienennnennne. 58

XXi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 kerangka pikir penelitian.............c.........

Gambar 4.1 struktur organisasi KSP wahyu mandiri

XXii



DAFTAR ISTILAH DAN SIMBOL

Symbol Keterangan
IAIN Institut Agama Islam NegeriPalopo
SPSS Statistica Program for Special Science
OoLS Ordinal Least Square
Bagi
X Kali
- Kurang
< Kurang dari
> Lebih dari

= Sama dengan

+ Tambah

X Variabel independen
Y Variabel dependen
% Persen

Ho Hipotesis nol

H; Hipotesis Satu

DAR Debt to Assets Ratio
DER Debt to Equity Ratio
ROA Return On Asset
UIT Uji Parsial

UJI F Uji Simultan

a Nilai Konstanta

e Error

XXiii



ABSTRAK

ASRIANI, 2021. “Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas Lembaga
Keuangan Mikro (Studi pada Koperasi Simpan Pinjam Wahyu
Mandiri)”. Skripsi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri
Palopo. Dibimbing oleh Dr. Takdir, SH., M.H. dan Nurdin
Batjo, S.Pt., M.M.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah struktur modal berpengaruh
terhadap profitabilitas koperasi simpan pinjam wahyu mandiri dan untuk
membantu meningkatkan profitabilitas koperasi simpan pinjam wahyu mandiri
melalui hasil penelitian ini. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif. Populasi penelitian yaitu laporan keuangan koperasi simpan pinjam
periode 2015-2019. Variabel penelitian adalah Debt to Asset Ratio (DAR), Debt
to Equity Ratio (DER) dan Return On Asset (ROA). Data yang digunakan adalah
data time series atau data sekunder. Metode pengumpulan data menggunakan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil
pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel DAR berpegaruh positif
dan signifikan terhadap ROA. Sedangkan, variabel DER berpegaruh positif
namun tidak signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian secara simultan
menunjukkan bahwa variabel DAR dan DER berpengaruh positif secara simultan
namun tidak signifikan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini sesuai dengan
teori rasio hutang yang menyatakan bahwa penggunakan hutang yang tinggi maka
profitabilitas juga akan meningkat, begitupun juga dengan risiko yang akan

dihadapi oleh perusahaan.

Kata kunci : Struktur Modal DAR (Debt to asset ratio), DER (Debt to Equity
Ratio) dan Profitabilitas ROA (Return On Asset).

XXiv
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Koperasi adalah suatu badan usaha yang beranggotakan orang-perorangan
yang dikelolah berdasarkan prinsip kekeluargaan. Koperasi juga merupakan
sebagai wadah bagi masyarakat yang bergenghasilan rendah agar dapat
memenuhi  kebutuhan hidup. Adapun tujuan koperasi yaitu untuk
kesejahterakan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umunya dan ikut
serta membangun struktur ekonomi nasional untuk mewujudkan masyarakat
yang maju, adil dan makmur.*

Namun sampai sekarang gerakan koperasi terus menerus menghadapi
permasalahan dalam mencapai tujuan, terutama dalam bidang permodalan
koperasi. Permasalahan yang sering dihadapi gerakan koperasi adalah
terbatasnya modal yang tersedia, karena baik buruknya struktur modal akan
mempengaruhi efek langsung terhadap posisi finansial perusahaan.?

Koperasi Simpan Pinjam Wahyu Mandiri adalah salah satu koperasi yang
ada di BTN. Bogar Blok A No. 43 Kota Palopo Sulawesi Selatan, yang
didirikan pada tanggal 01 desember 2008. Yang kegiatan usahanya menerima
simpanan dan memberikan pinjaman uang kepada para anggotanya yang telah

terdaftar dalam koperasi wahyu mandiri.

! Muhammad Shollahudin dan Hakim Lukman. “Lembaga Ekonomi dan Keuangan
Syariah Kontemporer”. Surakarta : Muhammadiyah University Press. 2008, 179.

2 Ismail Nawawi. “Ekonomi Kelembagaan Syariah “. Surabaya : Putra Media Nusantara.
2009, 109.



Modal dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan jika dikelolah
dengan baik, namun kenyataannya berdasarkan data-data dan informasi yang
saya dapat dari koperasi wahyu mandiri ternyata dengan permodalan yang dia
miliki tidak mampu mendatangkan profit. Sehingga dari tahun ke tahun
terakhir tingkat perkembangan profitnya menurun, sehingga terjadi penurunan
profitabilitas pada koperasi wahyu mandiri. Struktur modal salah satu penentu
turunnya profitabilitas bagi perusahaan karena dilihat dari kesehatan modal itu
sendiri, apakah modalnya sehat atau sakit.

Struktur modal merupakan faktor penting untuk menentukan keekonomian
suatu bisnis, karena menyangkut besarnya biaya modal rata-rata. Besarnya
biaya modal rata-rata sangat tergantung dari struktur pinjaman dan modal
sendiri. Struktur modal berhubungan dengan pengeluaran jangka panjang pada
perusahaan yang diukur dengan membandingkan antara utang jangka panjang
dengan modal sendiri.®

Operasi merupakan bentuk kerja sama dan saling memenuhi kebutuhan
dalam bidang ekonomi. Koperasi juga merupakan bentuk usaha yang paling
penting dan berperan dalam perekonomian indonesia, koperasi tidak hanya

berfungsi sebagai organisasi ekonomi akan tetapi juga mempunyai misi sosial.*

*Purnomo Yusgiantoro. “Manajemen Keuangan Internasional :Teori dan praktik .
Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. Jakarta. 2014, 145.

* Ismail Nawawi. “Ekonomi Kelembagaan Syariah “. Surabaya : Putra Media Nusantara.
2009, 108.



Berdasarkan firman Allah dalam Q.S Al-Maidah ayat 2 :

- g~ P R ge c - 42~ 2 2o o - /& TR /: -
Jos Dl o) AT T,a8l opaadly SN Je 15855 N3 os3adlis 2T e 185005
Terjemahannya :

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya ”

Berdasarkan pada ayat Al-quran diatas kiranya dapat dipahami bahwa
tolong menolong dalam kebajikan dan ketakwaan dianjurkan oleh Allah.
Koperasi merupakan tolong menolong, kerja sama, dan saling menutupi
kebutuhan. Menutupi kebutuhan dan tolong menolong dalam kebajikan adalah
salah satu wasilah untuk mencapai ketakwaan yang sempurna (haga tugatih).

Mengenai ayat di atas Al-Qurt ubi berkesimpulan bahwa: “Ayat di atas
menunjukkan perintah kepada semua makhluk untuk tolong-menolong dalam
berbuat kebaikan dan ketakwaan, yaitu bahu-membahu antar sesama dan saling
mengingatkan dalam mengerjakan apa yang diperintahkan oleh Allah swit.
dalam mencegah perbuatan yang dilarangnya.”®

Pernyataan Al-Qurt ubi tersebut sesuai dengan sabda Nabi Muhammad

saw. yang di riwayatkan oleh Imam Tirmidzi atas sanad dari Anas.

® Departemen Agama, al-Qur'an dan Terjemahnya, (2014), 87.
¢ Al-Qurt ubi, Al-Jami’ li Al-Qur’an Juz 3, (Beirut : Dar Al-Kutub Al-llmiyah, 2004),
204.



“Orang yang menunjukkan kebaikan akan mendapatkan pahala seperti
orang yang mengerjakannya.” !

Dalam hal ini, kebaikan dan ketakwaan adalah dua istilah yang bermakna
satu. Pengulangan dua kata untuk memperkuat redaksional, karena setiap
kebaikan adalah takwa dan setiap takwa adalah kebaikan.?

Perusahaan yang lebih banyak menggunakan hutang dalam operasinya,
akan mendapatkan beban bunga yang lebih tinggi, apabila beban bunga lebih
tinggi maka akan menurunkan laba bersih. Dengan demikian, adanya
penggunaan hutang akan mempengaruhi risiko dan keuntungan yang diperoleh
perusahaan.’

Perusahaan yang baik menunjukkan manajemen struktur modal yang
baik, karena struktur modal yang buruk akan berdampak langsung pada
perusahaan. Posisi keuangan yang pada akhirnya mempengruhi profitabilitas
perusahaan. ini berarti bahwa jika penggunaan hutang perusahaan meningkat,
profitabilitas akan menurun dan sebaliknya. Semakin banyak tingkat
profitabilitas maka akan menunjukkan kemampuan pengelolaan yang sangat
baik dalam menjalankan perusahaan dan meningkatkan kesejahteraan bagi

pemilik perusahaan.’®

" Ibnu Hajaral-Asgalani, Bulugh al-maram (Bcirut : Dar Al-l1imiyah, 2004), 82.

8 Ali Abdul Halim Mahmud, Fikih Responsibility (Jakarta: Gema Insani Press, 2008),
134.

° Brigham dan Houston. ”Dasar-Dasar Manajemen Keuangan”. Buku 1 (Edisi I).
Jakarta : Salemba Empat.2010, 143.

Resi Yanuesti Violita, Sri Sulasmiyati, “Pengaruh Struktur Modal Terhadap
Profitabilitas (Studi Pada Perusahaan Food and Baverages Yang Terdaftar di BEI Tahun 2013-
2016)”, Jurnal dan Administrasi Bisnis, Vol. 5, No. 1, Oktober 2017, 139.



Pengelolaan struktur modal dalam koperasi simpan pinjam wahyu
mandiri kurang baik, sehingga akan berdampak langsung terhadap posisi
finansial perusahaan. Hal ini berarti posisi keuangan akan mempengaruhi
profitabilitas dari koperasi tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis selaku akademisi
mengangkat judul penelitian “Pengaruh Struktur Modal Terhadap
Profitabilitas Lembaga Keuangan Mikro” (Studi Pada Koperasi Simpan
Pinjam Wahyu Mandiri)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan masalah
penelitian yaitu :
1. Apakah Struktur Modal (DAR) berpengaruh terhadap Profitabilitas
Lembaga Keuangan Mikro KSP Wahyu Mandiri ?
2. Apakah Struktur Modal (DER) berpengaruh terhadap Profitabilitas
Lembaga Keuangan Mikro KSP Wahyu Mandiri ?
3. Apakah DAR dan DER secara signifikan berpengaruh terhadap profitabilitas
Lembaga Keuangan Mikro KSP Wahyu Madiri ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh Struktur Modal (DAR) terhadap Profitabilitas
Lembaga Keuangan Mikro KSP Wahyu Madiri.
2. Untuk mengetahui pengaruh Struktur Modal (DER) terhadap Profitabilitas

terhadap Lembaga Keuangan Mikro KSP Wahyu Madiri.



3. Untuk mengetahui apakah DAR dan DER secara signifikan berpengaruh
terhadap profitabilitas Lembaga Keuangan Mikro KSP Wahyu Madiri.
D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian yang akan dilakukan, ada dua manfaat penelitian yaitu:
a. Manfaat Praktis
Digunakan sebagai sumber informasi dalam mengambil kebijakan-
kebijakan yang berkaitan dengan peningkatkan profitabilitas lembaga
keuangan mikro.
b. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman pembaca serta
dapat menarik minat pembaca untuk meneliti pengaruh Struktur Modal

terhadap Profitabilitas Lembaga Keuangan Mikro KSP Wahyu Mandiri.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Nurhasanah dengan judul “Pengaruh Struktur Modal Terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 11 Bursa
Efek Indonesia (BEI)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi dan menjelaskan tentang pengaruh struktur modal terhadap
profitabilitas di Bursa Efek Indonesia, dimana struktur modal diukur
dengan DAR (Debt to Asset Ratio) dan DER (Debt to Equity Ratio),
sedangkan variabel profitabilitas dapat diukur menggunakan ROE (Return
on Equity). Hasilnya penelitian ini membuktikan bahwa variabel DER dari

struktur modal adalah variabel yang memengaruhi variabel ROE.*
Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas
mengenai pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas dan Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang diteliti adalah terletak pada variabel
depenen dan objek penelitiannya. Variabel dependen penelitian ini
menggunakan rasio ROE (return on equity) dan objek penelitian mengenai
perusahaan manufaktur sedangkan variabel dependen penelitian yang
diteliti menggunakan rasio ROA (return on asset) dan objek penelitian

yang diteliti yaitu mengenai koperasi simpan pinjam.

11Ayu Bara Putri. “Pengaruh Modal Kerja Terhadap Profitabilitas dan Nilai Perusahaan
pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia”.Jurnal Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
Perbanas Surabaya. (Surabaya 2018), 10-11.



2. Safitri dan Wahyuati yang berjudul “Pengaruh Struktur Modal dan
Keputusan Investasi Terhadap Profitabilitas dan Nilai Perusahaan”. Data
penelitian menggunakan data sekunder yang diperoleh dari ICMD periode
2009-2013 vyang dianalisis dengan metode path analysis. Yang
Menunjukkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas, dan keputusan investasi berpengaruh positif terhadap
profitabilitas, sedangkan struktur modal memberikan pengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan, serta keputusan investasi terdapat pengaruh
Positif terhadap nilai perusahaan dan profitabilitasnya tidak terdapat
pengaruh dari nilai perusahaan.*?

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas struktur
modal dan Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti yaitu
penelitian yang telah dilakukan membahas dua variabel independen dan
dua variabel dependen sedangkan penelitian yang diteliti membahas dua
variabel independen dan hanya satu variabel dependennya.

3. A. Bagas yang meneliti mengenai “Pengaruh Struktur Modal Terhadap
Kinerja Perusahaan dan Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur di

Bursa Efek Indonesia”. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel

“Rizkita Bagas Ardian. ‘Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan (Studi
Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI”). Skripsi University of
Muhammadiyah Malang (Malang:2018), 12.



DAR dan DER berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan,
sedangkan EAR berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan.*®

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas
mengenai pengaruh struktur modal dan Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang diteliti yaitu penelitian yang telah dilakukan membahas
satu variabel independen dan dua variabel dependen sedangkan penelitian
yang diteliti membahas dua variable independen dan hanya ada satu
variable dependennya.

4. Ida Saraswathi, dan Henny Rahyuda yang meneliti mengenai “Pengaruh
Risiko Bisnis, Pertumbuhan Perusahaan Dan Struktur Modal Terhadap
Profitabilitas Serta Nilai Perusahaan Manufaktur”. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh risiko bisnis,
pertumbuhan perusahaan dan struktur modal terhadap profitabilitas
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2010-2014. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
signifikansi pengaruh risiko bisnis, pertumbuhan perusahaan dan struktur
modal terhadap profitabilitas serta nilai perusahaan. baik pengaruh
langsung, tidak langsung serta pengaruh totalnya. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2010-2014 dengan jumlah

perusahaan 124 perusahaan. Metode pemilihan sampel dilakukan dengan

By unisa Rosa Dewika. “Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan Pada
Perusahaan Telekomunikasi Di Bursa Efek Indonesia”.Jurnal Departemen Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar (Makassar 2017), 15.
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metode sampel total atau sensus. Pengujian hipotesis penelitian
menggunakan teknik analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) variabel risiko bisnis, pertumbuhan perusahaan,
struktur modal dan profitabilitas secara langsung berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan, (2) variabel risiko bisnis, pertumbuhan
perusahaan dan struktur modal berpengaruh secara tidak langsung terhadap
nilai perusahaan melalui variabel perantara profitabilitas.

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas struktur
modal dan Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu
penelitian yang telah dilakukan membahas tiga variabel independen dan
satu variabel dependen sedangkan penelitian yang akan dilakukan akan
membahas dua variabel independen dan satu variabel dependennya.

5. Kristina dan Leny yang meneliti mengenai “Pengaruh Struktur Modal
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi pada Perusahaan Industri
Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”. Hasil
penelitian ini menbuktikan bahwa DAR secara signifikan berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan, DER secara signifikan tidak
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, LDER berpengaruh negatif
terhadap kinerja keuangan namun tidak secara signifikan, dan TIER

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. **

“Yunisa Rosa Dewika. “Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan pada
Perusahaan Telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia”. Skripsi Departemen Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar. (Makassar: 2017), 19-20.
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Persamaan dari penelitian yang dilakukan adalah sama-sama
membahas mengenai pengaruh struktur modal dan Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan diteliti yaitu penelitian yang telah dilakukan
membahas mengenai Kinerja Keuangan Perusahaan sedangkan penelitian
yang akan dilakukan membahas mengenai profitabilitasnya.

B. Landasan Teori
1. Teori Modigliani dan Miller (MM)

Brigham menyatakan bahwa tahun 1958 Profesor Franco
Modigliani dan Merton Miller membuktikan nilai sebuah perusahaan
tidak disetujui oleh struktur modal.”® MM membuktikan bahwa
kemungkinan proses arbitrage akan membuat harga saham (nilai
perusahaan) yang tidak menggunakan utang atau yang menggunakan
utang pada akhirnya tetap sama. Proses arbitrage muncul karena investor
selalu menyukai investasi yang membutuhkan lebih sedikit dana tetapi
dapat memberikan laba bersih sama yang dengan risiko yang sama.
Penggunaan utang di pasar modal yang sempurna dan tidak adanya pajak
akan membuat keputusan pembiayaan (financing decisions) menjadi tidak
relevan sehingga memberikan dampak yang sama seperti penggunaan

modal sendiri.*®

® Brigham dan Houston. “Fundamentals Of Financial Management Dasar-Dasar
Manajemen Keuangan”. Buku 2 Edisi 10. (Jakarta : Salemba Empat. 2006), 33.

' Husnan dan Enny Pudjiastuti. “Dasar-Dasar Manajemen Keuangan”. Edisi Keempat,
Yogyakarta, UPP AMP YKPN, 268.
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2. Teori Keagenan (Agency Cost)

Biaya keagenan ini muncul karena kepentingan yang tidak sesuai
antara pemilik dan kreditor. Selaku pemilik dana, kreditor melakukan
langkah antisipasi dengan mengatur pemilik perusahaan sedemikian rupa
sehingga uang yang dipinjamkan dapat kembali beserta bunganya.
Beberapa bentuk pengaturan dari pihak kreditor antara lain, menentukan
jenis dan jumlah kolateral, menetapkan tingkat likuiditas minimum, dan
memutuskan secara ketat jumlah dividen yang dibayarkan.*’

Pecking Order Theory

Teori ini menjelaskan alasan perusahaan untuk menentukan sumber
hirarki sumber pendanaan yang disukai sesuai dengan teori ini, maka
investasi akan di biayai dengan dana internal terlebih dahulu (yaitu laba
ditahan), kemudian diikuti dengan penerbitan hutang baru, dan akhirnya
akan diterbitkan ekuitas baru.'®* Penggunaan dana internal lebih
menguntungkan karena tidak diharuskannya perusahaan mengungkapkan
informasi baru kepada pemodal sehingga dapat mempengaruhi pergerakan
saham. Jika pendanaan eksternal diperlukan, perusahaan harus
menerbitkan sekuritas yang paling aman terlebih dahulu, seperti

penerbitan obligasi.

263.

Y Handoyo Mardiyanto. “Intisari Manajemen Keuangan”. Jakarta: PT Grasindo. 2009,

"®Husnan dan Enny Pudjiastuti. “Dasar-Dasar Manajemen Keuangan”. Edisi Keempat,

Yogyakarta, UPP AMP YKPN, 276.
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4. Teori Pertukaran (Trade of Theory)

Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan memperoleh keuntungan-
keuntungan pendanaan yang melalui utang dan suku bunga dengan biaya
kebangkrutan yang tinggi, hal ini disebabkan oleh bunga utang
mengurangi beban pajak sehingga utang lebih murah dari pada saham
biasa atau prefer perusahaan yang akan berutang sampai tingkat tertentu,
di mana penghematan pajak dengan utang tambahan sama dengan biaya
kesulitan  keuangan, karenanya, semakin banyak perusahaan
mempergunakan utang, semakin tinggi pula nilai dan harga sahamnya.*®

5. Teori pensinyalan (Signaling Theory)

Investor memberikan respon bisnis berdasarkan informasi yang
berhasil diperoleh. Namun para manajer memiliki informasi yang lebih
baik dari pada investor pihak luar (asymmetric information). Perusahaan
dengan prospek bagus akan memilih untuk tidak mendanai dengan
menawarkan saham baru, sedangkan perusahaan dengan prospek buruk
akan memilih untuk membiayai dengan ekuitas pihak luar.

Penggunaan penawaran umum saham dapat dianggap sebagai
sinyal bahwa prospek perusahaan dari manajemen tidak terlalu bagus. Hal
ini  memperlihatkan bahwa sebuah perusahaan dapat mengalami
penurunan harga saham. Jika memberikan sinyal negative, maka

perusahaan seharusnya dalam keadaan normal yang memiliki kapasitas

19 Brigham, Eugene F. and Joel F Houston. “Manajemen Keuangan”, Edisi Kedelapan.
Penerbit Erlangga, 2006, 36-37.
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pinjaman cadangan yang dapat digunakan ketika peluang baik investasi
tiba.”’
C. Kajian Pustaka
1. Lembaga Keuangan Mikro (LKM)
a. Pengertian Lembaga Keuangan Mikro (LKM)

Lembaga Keuangan Mikro adalah lembaga keuangan yang
didirikan khusus untuk menyediakan pengembangan bisnis dan layanan
pembauran masyarakat, baik dengan melalui pinjaman atau dengan
pembiayaan dalam bisnis yang berskala kecil kepada anggota dan
masyarakat, manajemen simpanan, dan penyediaan layanan konsultasi
pengembangan bisnis yang tidak semata mencari keuntungan.?! Dengan
dibentuknya lembaga keuangan mikro, masyarakat terbantu untuk
membuka usaha atau lapangan pekerjaan sendiri dan dapat membantu
meningkatkan pendapatan masyarakat.

Menurut Otoritas Jasa keuangan (OJK), Lembaga Keuangan Mikro
adalah lembaga keuangan yang didirikan secara khusus dengan tujuan
menyediakan layanan pengembangan bisnis dan pemberdayaan
ekonomi masyarakat, baik melalui pinjaman atau pembiayaan dalam
bisnis skala mikro kepada anggotanya dan masyarakat, manajemen
tabungan, serta menyediakan layanan konsultasi pengembangan bisnis

yang tidak semata mata mencari keuntungan. Berdasarkan aturan dan

20 Brigham, Eugene F. and Joel F Houston. “Manajemen Keuangan, Edisi Kedelapan.
Penerbit Erlangga. 2006, 39.

! Romi Iskandar. Buku Saku Pendamping Lembaga Keuangan Mikro. (Sumatera: 2015),
2.
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perundang-undangan, Lembaga Keuangan Mikro dapat berbentuk
koperasi atau bank perkreditan rakyat (BPR). Koperasi di atur oleh UU
No. 25/1992 dan BPR diatur oleh UU No. 10/1998 serta BPRS UU. No.
21/2008. Pembinaan dan pengawasan koperasi dapat dilakukan melalui
lembaga koperasi dan UKM. Pembinaan dan pengawasan BPR sama
dengan bank umum lainnya, yaitu dilakukan oleh OJK.?#

Keuangan mikro adalah suatu kisaran layanan keuangan yang
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan penduduk miskin, baik dalam
rangka melindungi mereka dari fluktuasi pendapatan dan tekanan
lainnya, maupun meningkatkan pendapatan dan penghidupan mereka.
Keuangan mikro juga dapat didefinisikan sebagai layanan keuangan
yang berkaitan dengan simpanan dan pinjaman yang sangat kecil.?®
Dengan adanya layanan keuangan mikro, masyarakat sangat terbantu
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dan juga dapat meningkatkan
pendapatannya.

b. Peran Lembaga Keuangan Mikro

Keuangan Mikro adalah suatu gerakan yang bertujuan agar
kebanyakan rumah tangga yang miskin dan hampir miskin di seluruh
dunia memiliki akses yang permanen terhadap layanan keuangan yang

berkualitas tinggi.** Lembaga keuangan mikro yaitu suatu gerakan yang

22 Romi Iskandar. Buku Saku Pendamping Lembaga Keuangan Mikro. (Sumatera: 2015),
3.

% Roberto Akyuwen, “Mengenal Lembaga Keuangan Mikro”. Cek.1 (Yogyakarta :
Sekolah Pascasarjana Universitas Gadjah Mada Anggota IKAPI 077 / D1Y/ 2012), 20.

?* D.W. Adams, D.H. Graham & J.V. Pischke. “Undermining rural development with

cheap credit”. (Boulder : Westview Press 1984). dalam Mutengezanwa dkk, 2011, 162.
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bertujuan agar semua masyarakat dapat mengakses layanan keuangan
yang berkualitas, terutama pada masyarakat miskin.

Peran Lembaga Keuangan Mikro yaitu untuk memastikan apakah
penduduk miskin memiliki akses terhadap keuangan, khususnya untuk
mendukung kegiatan-kegiatan mereka yang bertujuan produktif.
Mutengezanwa dkk, telah merangkum peran Lembaga Keuangan Mikro
sebagai berikut :*®

1) Memperbaiki keamanan keuangan

2) Menfasilitasi pertumbuhan usaha

3) Memungkinkan penyimpanan kelebihan likuiditas digunakan di
masa yang akan datang

4) Memperbaiki kehidupan penduduk berpendapatan rendah beserta
keluarganya

5) Membantu penduduk berpendapatan rendah dalam mengurangi
risiko, mengelolah, dan mendapatkan pengembalian investasi
yang tinggi

6) Melakukan perusahaan sosial melalui pemberdayaan perempuan
dan hubungan gender di dalam komunitas dan rumah tangga.
Peran Lembaga Keuangan Mikro pada umumnya dapat dilihat

dari dampaknya terhadap konsumen atau nasabah, usaha yang

dibiayai, kualitas semua literature menyepakati bahwa kiprah

» D.W. Adams, D.H. Graham & J.V. Pischke. “Undermining rural development with
cheap credit”. (Boulder : Westview Press 1984). dalam Mutengezanwa dkk, 2011, 163.
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Lembaga Keuangan Mikro dilandasi oleh dua kepentingan, yaitu
keuangan dan social.?°
2. Struktur Modal

a. Pengertian Struktur Modal

Struktur Modal adalah perbandingan pendanaan jangka panjang
perusahaan yang dapat di lihat melalui perbandingan utang jangka
panjang dengan modal sendiri. Pemenuhan kebutuhan pendanaan
perusahaan dari sumber modalnya sendiri yang berasal dari modal
saham, laba ditahan, dan cadangan. Jika modalnya sendiri masih
mengalami kekurangan (defisit) maka harus mempertimbangkan
pendanaan perusahaan yang berasal dari luar, yaitu hutang (debt
financing).?’

Teori struktur modal menjelaskan bahwa kebijakan pengeluaran
dari jangka panjang bisa berpengaruh terhadap nilai perusahaan, biaya
modal perusahaan dan harga saham perusahaan. Jika kebijakan
pembelanjaan perusahaan dapat memengaruhi ketiga faktor tersebut,
bagaimana kombinasi dari hutang jangka panjang dan modal sendiri,
sehingga dapat dimaksimalkan nilai perusahaan atau dapat Mengurangi
biaya modal perusahaan atau menambah harga pasar saham perusahaan.

Harga pemasaran saham menggambarkan mengenai nilai perusahaan,

*®Roberto Akyuwen, “Mengenal Lembaga Keuangan Mikro”. Cek.l (Yogyakarta :
Sekolah Pascasarjana Universitas Gadjah Mada Anggota IKAPI 077 / DIY/ 2012), 29.

7 Meida Wati dan Mildawati. “Pengaruh Size, Growth, Profitabilitas, Struktur Modal,
Kebijakan Deviden Terhadap Nilai Perusahaan”. Jurnal llmu dan Riset Akuntansi : VVol. 5, No. 2,
Februari 2016 ISSN : 2460-0585.



18

sehingga apabila nilai perusahaan tinggi maka harga pemasaran sahan
juga tinggi.?

Menurut Riyanto “Struktur modal merupakan keseimbangan antara
modal jangka panjang dan modal sendiri”. Pembagian modal dan
hutang ditentukan oleh perusahaan yang sama dengan keadaan
keuangan dan kemampuannya untuk menambah modal. Keputusan
pendanaan ini sangat penting karena dapat mempengaruhi laba bersih
dan juga menambah tingkat kemakmuran pemilik.?

Menurut James, Struktur modal perusahaan adalah campuran atau
proporsi antara hutang jangka panjang dan ekuitas, untuk mendanai
investasinya (asset operasional).*® Namun menurut James, Struktur
Modal adalah campuran atau proporsi dari pendanaan permanen jangka
panjang perusahaan yang di wakili oleh hutang, saham preferen dan
ekuitas biasa.*!

Jadi, berdasarkan dari beberapa referensi diatas penulis dapat
menyimpulkan bahwa struktur modal merupakan masalah yang sangat
penting bagi perusahaan karena struktur modal yang baik atau buruk

akan berdampak langsung pada posisi keuangan perusahaan, terutama

%] Made Sunada. “Manajemen Keuangan Perusahaan. Terori dan Praktik”. Penerbit
Erlangga. Edisi 2. 2015, 164.

» Bambang Riyanto. “Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan”. Ed. 4, BPFE
YOGYAKARTA. 2010, 282.

®Hendra Raharjaputra,. “Manajemen Keuangan Dan Akuntansi Untuk Eksekutif
Perusahaan ”,(Jakarta : Salemba Empat, 2011), 212.

1 James Horne Dkk, “Fundamentals Of Financial Management-Prinsip Manajemen

Keuangan” .Buku 2 .Edisi 12. (Jakarta: Salemba Empat, 2007), 232.
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dengan adanya hutang yang sangat besar yang akan membebani
perusahaan.

Penetapan struktur modal yang maksimal memiliki hubungan
dengan hutang perusahaan, yaitu perusahaan dapat membuat hutang,
terutama hutang jangka panjang. Hutang atau leverage dapat diukur
menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio
(DER).

b. Debt to Assets Ratio (DAR)

Rasio ini merupakan perbandingan antara total hutang dengan total
aktiva. Sehingga rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat
ditutupi oleh aktiva. Semakin tinggi rasio, maka resiko yang akan
dihadapi akan semakin besar.*

Syamsuddin menyatakan, “Return on Asset digunakan untuk
mengukur seberapa besar jumlah aktiva perusahaan dibiayai dengan
total hutang. Rasio ini mengukur berapa besar aktiva yang dibiayai oleh
kreditur. Semakin tinggi debt ratio semakin besar jumlah modal
pinjaman yang digunakan di dalam menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan. Rasio ini menggambarkan berapa bagian dari keseluruhan
kebutuhan dana yang dibelanjai dengan hutang atau berapa dari aktiva
yang digunakan untuk menjamin hutang. Total hutang mencakup baik

utang lancar maupun utang jangka panjang.*®* Dan menurut Sofyan

%2 Kasmir. “Analisis Laporan Keuangan”. (Cetakan ke Enam. Jakarta : Raja Grafindo
Persada 2013), 157.

%Lukman Syamsuddin. “Manajemen Keuangan Perusahaan : Konsep Aplikasi Dalam
Perencanaan, Pengawasan, dan Pengambilan Keputusan ”.(Jakarta : Rajawali Pers 2011), 54.
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Syafri Harahap menyatakan: ‘“Rasio ini menunjukkan sejauh mana
utang dapat ditutupi oleh aktiva lebih besar rasionya lebih aman
(solvable). Bisa juga dibaca beberapa porsi utang dibandingkan
aktiva.”*

Dari pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa debt to
asset ratio merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang atau
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan
aktiva.

Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah:

Total Hutang

Debt to Asset (DAR) = Total Aktiva x100%

Dari rumus diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Debt to Asset
Ratio yaitu mengukur bagian aktiva yang digunakan untuk membiayai
keseluruhan kewajiban atau utang.

c. Debt to Equity Ratio (DER)

Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang-hutang dan
ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan
modal sendiri, perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibanya.®

Sofyan Syafri Harahap menyatakan: “Rasio ini menggambarkan
sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi utang-utang kepada

pihak luar. Semakin kecil rasio ini semakin baik. Rasio ini disebut juga

> Sofyan Syafri Harahap. “dnalisis Kritis Atas Laporan Keuangan”. (Cetakan

Kesebelas. Penerbit Jakarta : Rajawali Pers 2013), 304.
> Kasmir. “Analisis Laporan Keuangan”. (Cetakan ke Enam. Jakarta : Raja Grafindo
Persada 2013), 158.
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rasio leverage. Untuk keamanan pihak luar rasio terbaik jika modal
lebih besar dari jumlah utang atau minimal sama. Namun bagi
pemegang saham atau manajemen rasio leverage ini sebaiknya besar”.*®

Menurut Werner R.Murhadi debt to equity ratio adalah rasio yang
menunjukan perbandingan antara utang dan ekuitas perusahaan.
Semakin tinggi DER maka akan semakin beresiko perusahaan. Ketika
perusahaan meningkatkan hutang, timbul komitmen untuk menanggung
arus kas keluar tetap selama beberapa periode ke depan meskipun arus
kas masuk pada periode yang sama tidak terjamin kepastiannya. Oleh
karena itu risiko yang harus ditanggung semakin besar. Di sisi lain,
hutang yang ditambahkan ke dalam neraca akan memperbesar beban
bunga yang akan dikurangkan sebelum penghitungan pajak terhadap
laba.*’

Dari kedua pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Debt to
Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung utang
dan modal, yang dapat menutupi utang-utang kepada pihak luar.

Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah :

) . Total Hutang
Debt to Equity Ratio (DER) = T Eruitas x100%

Dari rumus diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Debt to Equity
Ratio yaitu mengukur bagian ekuitas yang digunakan untuk membiayai

keseluruhan kewajiban atau utang.

® Sofyan Syafri Harahap. “dnalisis Kritis Atas Laporan Keuangan”. (Cetakan

Kesebelas. Penerbit Jakarta : Rajawali Pers 2013), 303.
7 Werner R.Murhadi. “Analisis Laporan Keuangan Proyeksi dan Valuasi Saham”.
(Jakarta : Salemba Empat, 2013), 61.
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d. Struktur Modal Dalam Perspektif Islam
Islam menganjurkan umatnya untuk melakukan investasi atas
kekayaan atau harta yang dimiliki. Meskipun demikian, dalam
melakukan investasi harus sesuai dengan kaidah-kaidah islam sehingga
kegiatan tersebut tidak mendatangkan kerugian bagi orang lain. Hal
tersebut dijelaskan dalam Al-Quran surat Al-Hasyr ayat 18 sebagai

berikut :

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan >

Dalam berinvestasi Allah SWT dan Rasul-nya memberikan
petunjuk (dalil) dan rambu-rambu pokok yang dapat diikuti oleh setiap
muslim yang beriman, yaitu :

a) Terbebas dari unsur riba (Riba adalah penambahan atas harta

pokok tampa adanya transaksi bisnis riil).

** Departemen Agama, al-Qur'an dan Terjemahnya, (2014), 125.
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“Dari jabir, Rasulullah melaknat riba, yang mewakilkannya,

penulisnya dan yang menyaksikannya (H.R. Muslim).”

b) Terhindar dari unsur gharar (sesuatu yang bersifat tidak

pasti/iuncertainty).
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang jual-beli

al-hashah dan jual-beli al-gharar.” (Hr. Muslim).

c) Terhindar dari unsur haram (sesuatu yang disediakan hukuman bagi
yang melakukan dan disediakan pahala bagi yang meninggalkan
karena diniatkan untuk menjalankan syariat islam.

d) Terhindar dari unsur judi (maysir/setiap bentuk permainan yang
mengantung unsur pertaruhan.

e) Terhindar dari unsur syubhat (suatu perkara yang tercampur antara
halal dan haram, tetapi tidak diketahui secara pasti apakah itu

sesuatu yang halal atau haram dan apaka ia hak atau batil.*

*® Diana Wiyanti. “Perspektif Hukum Islam Terhadap Pasar Modal Syariah Sebagai
Alternatif Investasi Bagi Investor ”. Jurnal Hukum IUS QUIA IUSTUM?”, No. 2 (20), Hal. 241
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e. Komponen Struktur Modal

Adapun struktur modal dalam suatu perusahaan umumnya terdiri

dari dua komponen, yaitu :

1)

2)

Modal Sendiri

Modal sendiri atau ekuitas pada dasarnya adalah modal yang
berasal dari pemilik perusahaan dan tertanam di perusahaan untuk
jangka waktu yang tidak terbatas. Oleh karena itu, dapat dilihat dari
sudut pandang likuiditas, yaitu dana jangka panjang yang belum
tentu waktunya. Kerugian perusahaan pertama-tama harus
ditanggung oleh pemilik.

Modal Asing

Modal asing atau hutang adalah modal yang berasal dari luar
perusahaan yang sementara bekerja di dalam perusahaan dan bagi
perusahaan yang bersangkutan, modal adalah utang yang harus

dibayar kembali pada waktunya.*’

f. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal

1)

2)

Risiko bisnis. Risiko yang melekat dalam operasi perusahaan jika
perusahaan tidak menggunakan hutang. Semakin tinggi risiko bisnis
pada perusahaan, semakin rendah rasio hutang optimalnya.

Posisi perpajakan perusahaan. Alasan utama untuk menggunakan
hutang yaitu dengan bunganya yang bisa mengurangi pajak, yang

selanjutnya dapat mengurangi biaya hutang yang efektif. Tetapi,

0 Bambang Riyanto. “Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan”. Edisi Keempat. BPFE-
Yogyakarta. 2013, 238.



3)

4)

25

jika sebagian besar keuntungan perusahaan yang telah dilindungi
depresiasi pajak, di mana bunga dari hutang akan berada di bawah
tahun berikutnya, maka tarif pajak akan rendah, sehingga tambahan
hutang mungkin tidak begitu menguntungkan bila dibandingkan
dengan perusahaan yang memiliki tarif pajak efektif lebih tinggi.
Fleksibilitas keuangan, atau kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan modal dengan persyaratan yang wajar dalam kondisi
yang merugikan. Bendahara-bendahara perusahan tahu bahwa
operasi yang stabil akan membutuhkan pasokan modal lancar, yang
sangat penting untuk kesuksesan jangka panjang perusahaan.
Mereka juga tahu bahwa ketika perekonomian sedang ketat atau
ketika perusahaan sedang mengalami kesulitan operasional, para
pemberi modal lebih suka memberikan dananya kepada perusahaan
yang memiliki neraca yang sangat kuat. Oleh karena itu, dengan
potensi kebutuhan pendanaan di masa depan dan konsekuensi dari
kurangnya dana yang akan mempengaruhi target struktur modal,
semakin tinggi kemungkinan kebutuhan modal di masa depan, dan
semakin buruk konsekuensi dari kurangnya dana, sehingga neraca
perusahaan harus lebih kuat.

Konservatisme atau agresivitas manajemen. Beberapa manajer
lebih agresif dari pada yang lain, sehingga beberapa perusahaan
cenderung menggunakan hutang sebagai upaya untuk mendorong

laba.
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5) Profitabilitas. Perusahaan yang memiliki return on Asset (ROA)
yang tinggi biasanya menggunakan relative sedikit hutang.
6) Struktur asset. Perusahaan yang asetnya dapat digunakan sebagai
jaminan hutang mempunyai kecenderungan yang lebih besar.*
3. Profitabilitas
a. Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh
laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang tersedia seperti
kegiatan penjualan, modal tunai, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan
sebagainya.* Dalam meningkatkan pendapatan perusahaan, dimana
perusahaan harus menggunakan semua sumber daya yang tersedia agar
dapat meningkatkan keuntungannya.

Profitabilitas merupakan faktor yang harus mendapat perhatian
khusus karena untuk dapat melanjutkan kehidupan suatu perusahaan
harus dalam kondisi yang menguntungkan (profitable). Tanpa adanya
keuntungan (profit), sangat sulit bagi perusahaan untuk menarik modal
dari luar. Para kreditor, pemilik perusahaan, dan terutama manajemen
perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan laba karena dapat

disadari bahwa betapa pentingnya arti laba bagi kelangsungan hidup

*' Brigham dan Houston. “Fundamentals Of Financial Management Dasar-Dasar

Manajemen Keuangan”. Buku 2 (Edisi 10). Jakarta : Salemba Empat. 2006, 7.
*230fyan Syafri Harahap, “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan . (Jakarta : Rajawali
Pers, 2013), 304.
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perusahaan. Menurut Ahmad profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba dan masa depan perusahaan.*®

Analisis laba biasanya didasari dengan informasi yang terkandung
dalam laporan laba rugi. Penghitungan rasio laba dapat menggunakan
data dari neraca. Rasio-rasio tersebut akan menunjukka kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba.**

Perusahaan yang mempunyai profitabilitas tinggi akan mengurangi
hutang. ini dapat disebabkan oleh perusahaan untuk menentukan
sebagian besar keuntungannya dari laba ditahan sehingga dapat
diandalkan sumber internal dan relatif rendah menggunakan hutang.
Semakin tinggi profitabilitas maka semakin rendah struktur modal.*
Jika perusahaan memiliki pendapatan yang tinggi maka dapat
mengurangi hutang perusahaan dan semakin tinggi pendapatan maka
semakin rendah struktur modal perusahaan.

Tujuan utama perusahaan perbankan maupun non perbankan dalam
manajeman modern adalah untuk memaksimumkan nilai perusahaan
agar meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. Peningkatan
perusahaan dilakukan untuk memaksimalkan laba perusahaan dalam
periode waktu tertentu. Dalam mengukur tingkat pendapatan suatu

perusahaan, dibutuhkan rasio profitabilitas yang dikenal dengan rasio

*3 Naser, Najjar, dan Petrov, Krasimir. Capital Structure Of Insurance Companies In
Bahrain. International Journal of Business and Management. 2011), 11.

*“Ahmad Ali, Dkk, Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan
Telekomunikas, Jurnal IImu Dan Riset Manajemen 2015, Vol 4 No 9

**Nuswandari, “Determinan Struktur Modal Dalam Perspektif Pecking Order Theory Dan
Agency Theory” 2010, 92-102.
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rentabilitas. Rasio profitabilitas dalam beberapa definisi disebutkan

sebagai :

a) Rasio profitabilitas merupakan rasio yang dapat digunakan untuk
menilai kemampuan dari perusahaan untuk mencari keuntungan.
Rasio ini dapat memberikan tingkat efektivitas pada manajemen
perusahaan.*

b) Rasio profitabilitas terdiri dari dua jenis, yaitu rasio yang
menunjukkan profitabilitas terkait dengan penjualan dan rasio yang
menunnjukkan profitabilitas terkait dengan investasi.*’

c) Rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan laba dan berkaitan dengan penjualan, total aktiva
maupun modal sendiri.*®

b. Profitabilitas Menurut Prespektif Islam
Dasar hukum Islam tentang investasi terdapat dalam dalil Al-

Qur’an dan Al-Hadits, sebagai berikut : Dalil tentang Investasi :
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Artinya : dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan

**Kasmir, “Analisis Laporan Keuangan”. Edisi 1, Cetakan Ke-7. Rajawali. Pers 2014,
196.

*' James, Wachowicz, M.J. “Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan ”, Diterjemahkan oleh
Avria Farahmita, Amanugrani, Dan Taufik Hendrawan, Edisi Ke-12, Salemba Empat, Jakarta,
2005, 101.

“Agus, Sartono, “Manajemen Keuangan Teori dan Aplikai”. Edisi ke Empat
BPFE.(Yogyakarta : 2010), 105.
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kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah
kamu kerjakan . (Q/S. At-Taubah : 105)*°
Dalil tentang Kinerja : Jadilah orang pertama, jangan menjadi
orang kedua, apa lagi yang ketiga. Barang siapa yang hari ini lebih baik
dari hari kemarin maka ia termasuk golongan yang beruntung. Barang
siapa yang hari ini sama dengan hari kemarin maka ia termasuk golongan
yang merugi. Dan barang siapa yang hari ini lebih buruk dari hari
kemarin, maka ia termasuk golongan yang celaka. (HR. Thabrani).
c. Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas

Dalam praktiknya, jenis-jenis rasio profitabilitas yang bisa
digunakan adalah :

1) Profit margin (profit margin on sales) digunakan untuk menilai
margin keuntungan dari penjualan periode tertentu maupun
beberapa periode.

2) Return on investment (ROI) adalah rasio yang menggambarkan
hasil (return) dari total aset yang dapat digunakan dalam
perusahaan atau penilaian terkait aktivitas manajeme.

3) Return on equity (ROE) atau biasa disebut rentabilitas (modal
sendiri) adalah rasio yang dapat digunakan untuk menilai laba

bersih setelah pajak dan ekuitas (modal).

* Departemen Agama, al-Qur'an dan Terjemahnya, (2014), 109.
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Laba per lembar saham, juga dikenal sebagai rasio nilai buku
adalah rasio guna menilai keberhasilan manajemen untuk mencapai

keuntungan bagi pemegang saham.

d. Tujuan Rasio Profitabilitas

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tujuan Rasio Profitabilitas, antara lain:

Untuk menghitung atau mengukur keuntungan yang di dapat dari
perusahaan dalam periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan dari tahun sebelumnya dan
tahun sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari tahun ke tahun

Untuk melihat jumlah laba bersih setelah pajak dengan modal
sendiri.

Untuk mengukur produktivitas semua dana perusahaan yang
digunakan untuk modal pinjaman dan modal sediri.

Profitabilitas bisa dihitung dengan salah satunya menggunakan
rasio Return On Assets (ROA).

Return On Asset (ROA) merupakan perbandingan antara pendapatan

bersih dengan rata-rata aktiva. Rasio yang digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan yang menggunakan semua asset yang dimiliki

untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini juga mengukur tingkat

pengembalian investasi yang sudah dilakukan perusahaan dengan

menggunakan semua dana (aktiva) yang mereka miliki. Jadi intinya

*K hasmir. “Analisis Laporan Keuangan”.-Ed1,-8,-Jakarta : Rajawali Pers,2015, 197-199.



31

Return On Asset (ROA) adalah kemampuan bank dalam mengelolah

dan mengatur dana sehingga menghasilkan k

mengukur profitabilitas dalam pengukuran ini, di

euntungan.®®  Untuk

gunakan rasio ROA

(Return On Asset). Diukur dengan rumus sebagai beri kut:

Laba bersih setelah pajak

ROA =

Total aset

Klasifikasi tingkat ROA menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI)

No. 14/18/PB1/2012 adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1

Klasifikasi Tingkat ROA Menurut Bl

Tingkat ROA Predikat
Diatas 1,22% Sehat
0,99% - 1,22% Cukup Sehat

0,77% - 0,99%

Kurang Sehat

Dibawah 0,77%

Tidak Sehat

Berdasarkan tabel klasifikasi tingkat ROA,

semakin besar ROA

dalam suatu bank, maka semakin besar tingkat keuntungan yang dicapai

*!Muhammad.. “ Manajemen Dana Bank Syariah. ”.( Jakarta : Rajawali Pers 2015), 159.
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olen bank dalam hal penggunaan asset, peningkatan ROA juga
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan semakin baik.
e. Hubungan antara Profitabilitas dengan Struktur Modal

Pada umumnya, perusahaan-perusahaan yang memiliki tingkat
keuntungan tinggi menggunakan hutang yang relatif kecil. Tingkat
keuntungan yang tinggi memungkinkan mereka untuk memperoleh
sebagian besar pendanaan dari laba ditahan. Dalam hal ini perusahaan
akan cenderung memilih laba ditahan untuk membiayai sebagian besar
kebutuhan pendanaan.

Sehingga dapat disimpulkan, semakin tinggi ROA, maka semakin
kecil proporsi hutang di dalam struktur modal perusahaan. Adanya biaya-
biaya seperti biaya asimetri informasi dan biaya kebangkrutan pada
penggunaan dana eksternal menyebabkan penggunaan dana milik sendiri
(laba ditahan) oleh perusahaan dianggap lebih murah. Karena itu
perusahaan yang mampu mendapatkan keuntungan yang tinggi
(profitabliitas) akan cenderung banyak memanfaatkan dana sendiri untuk

keperluan investasi.

>>Agus, Sartono, “Manajemen Keuangan Teori dan Aplikai”. Edisi ke Empat
BPFE.(Yogyakarta : 2010), 54.w
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D. Kerangka Pikir

DAR —
X1
ROA
Y
DER
X2 —

Gambar 2.1 kerangka pikir penelitian
Dari gambar kerangka pikir, ada dua variabel bebas (independen)

dalam penelitian ini, yaitu debt to asset ratio (X1) dan debt to equity ratio (X2)
yang akan memberikan pengaruh atau yang menjadi sebab dari variabel

terikatnya (dependen) yaitu return on asset ().

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang peneliti rancang berdasarkan dari tujuan penelitian,
hipotesis yang di uji dalam penelitian ini adalah :
Ho . Struktur Modal (DAR) tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas
Lembaga Keuangan Mikro KSP Wahyu Madiri
H1 . Struktur Modal (DAR) berpengaruh terhadap Profitabilitas
Lembaga Keuangan Mikro KSP Wahyu Madiri
Ho . Struktur Modal (DER) tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas
Lembaga Keuangan Mikro KSP Wahyu Madiri
H2 . Struktur Modal (DER) berpengaruh terhadap Profitabilitas

Lembaga Keuangan Mikro KSP Wahyu Madiri
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Ho : DAR dan DER tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Profitabilitas Lembaga Keuangan Mikro KSP Wahyu Madiri
Hs . DAR dan DER berpengaruh secara signifikan terhadap

Profitabilitas Lembaga Keuangan Mikro KSP Wahyu Madiri.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan dari teori,
hipotesis, desain penelitian, proses memilih subjek, mengumpulkan data-data,
memproses data, menganalisa data, dan menuliskan kesimpulan.>®
B. Lokasi & Waktu Penelitian
Penelitian akan dilakukan di BTN. Bogar Blok A No. 43 Kota Palopo
Sulawesi Selatan. Sedangkan dalam waktu penelitian dimulai bulan desember

s/d maret 2020.

C. Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui deskripsi yang jelas tentang arah
tujuan dari pembahasan judul. Penelitian ini perlu diperjelas beberapa istilah

dalam tabel berikut.

*%\/. Wiranata Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta:
Pustaka Baru Press, 2015), 39.
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atau keuntungan.

Variabel Definisi Indikator

Struktur ~ modal  vaitu [a. DAR

Struktur modal | perbandingkan antara |b. DER>
modal  sendiri  dengan
utang.
Profitabilitas adalah

Profitabilitas | kemampuan  perusahaan | ROA>
untuk memperoleh laba

D. Populasi

Populasi adalah Subjek atau objek dengan kualitas dan karakteristik yang

dibutuhkan peneliti sebagai “bahan penelitian®®. Sehingga yang menjadi

populasi dalam penelitiaan ini adalah seluruh laporan keuangan koperasi

simpan pinjam wahyu mandiri periode 2015-2019.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan laporan keuangan milik

> Inggi Rovita Dewi,Siti Ragil Handayani, Nila Firdausi Nuzula. “Pengaruh Struktur

Modal Terhadap Nilai Perusahaan (Studi pada Sektor Pertambangan yang Terdaftar Di BEI

Periode 2009-2012) . Jurnal Administrasi Bisnis (JAB)|Vol. 17 No. 1 Desember 2014, 3.
> Rita Tri Yusnita, Budhi Wahyu Fitriadi. ” Analisis Pengaruh Struktur Modal Terhadap

Profitabilitas Umkm” Di Kota Tasikmalaya”. Jurnal Ekonomi, Bisnis, dan Akuntansi (JEBA)
Volume 21 Nomor 02 Tahun 2019, 8.
¢Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kulaitatif dan R&D,(Cet.20 ; Bandung:

Alfabeta, 2014), 80.
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koperasi simpan pinjam wahyu mandiri periode 2015-2019 dan artikel serta
jurnal yang terkait dengan permasalahan penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah mendeskripsikan teknik analisis apa yang akan
digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan,
termasuk pengujian.”’ Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh struktur modal (DAR dan DER) terhadap profitabilitas (ROA) adalah
dengan analisis regresi linier berganda karena terdapat lebih dari satu variabel
X. Hal ini dilakukan untuk meyakinkan bahwa variabel bebas mempunyai
pengaruh terhadap variabel terikat. Seianjutnya dilakukan hipotesis (uji t dan
uji f) untuk mengetahui signifikan dari variabel bebas terhadap variabael
terikat. Teknik analisis data dalam penelitian ini di bantu oleh Statistica
Program for Special Science (SPSS) versi 25. Sebelum melakukan analisis.
sesuai dengan syarat metode OLS (Ordinal Least Square) maka terlebih dahulu
melakukan analisis Deskriptif dan uji asumsi klasik.
1. Statistik Deskriptif
statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat

kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi®®.

>’ saifudin Anwar.”Metode Penelitian”. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2016), 115.

%83ugiyono. Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D). Bandung, Cek. 17, 2013, 206.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas yaitu untuk menguji tingkat singnifikansi pengaruh
antara variabel bebas atau independen terhadap variabel terikat atau
dependen yang melalui uji parsial (uji t) dengan menghasilkan
distribusi normal atau tidak yang terdapat dalam penelitian.>
Penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov.
b. Uji Multikolinearitas
Bertujuan untuk menguji apakah model yang ada didalam regresi
ditemukan adanya gejala’hubungan/korelasi antar variabel bebas.
Dasar pengambilan keputusan untuk pengujian multikolonieritas
dengan tolerance value atau variance inflation factor (VIF) yaitu:
1) Jika nilai tolerance > 0.1 dan VIF < 10 maka tidak ada
multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi.
2) Jika nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 10 maka ada
multikolonieritas antar variabel independen dalam model
regresi.”
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memberikan varian variabel
pada model regresi yang tidak sama. Sebaliknya, jika varian variabel

pada model regresi memilki nilai yang sama atau konstan maka dapat

$zulfikar, Pengantar Pasar Modal dengan pendekatan Statistika, (Yogyakarta:
Deepublish, 2016), 163.

® Imam Ghozali. “Aplikasi Analisis Multivariaten Dengan Program SPSS”. (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 2011), 105.


http://www.konsultanstatistik.com/search/label/Heteroskedastisitas
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homoskedastisitas.®> Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini
menggunakan uji glejser. Uji Glejser mengusulkan untuk meregres
nilai obsolut residual terhadap variabel independen. Hasil probabilitas
dikatakan signifikan jika nilai sognifikannya di atas tingkat
kepercayaan 5%.%
d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Model yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi. Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji
Run Test. Uji ini merupakan bagian dari statistik non-parametric yang
dapat digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi
yang tinggi. Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai
Asymp. Sig (2-tailed) uji Run Test. Apabila nilai Asymp. Sig (2-
tailed) lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 maka dapat

disimpulkan tidak tidak terdapat autokorelasi.®®

®1syliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS. (Yogyakarta:
Andi), 97.

®2 Imam Ghozali. “Aplikasi Analisis Multivariaten Dengan Program IBM SPSS”. Edisi 7.
Semarang: Penerbit Universitas Diponegoro. 2013), 142.

® Imam Ghozali. “Aplikasi Analisis Multivariaten Dengan Program /BM SPSS”. Edisi 7.
Semarang: Penerbit Universitas Diponegoro. 2013), 103.
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3. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji T)

Uji T dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh

secara parsial (individu) dari variabel (DAR) terhadap variabel

dependen (ROA) dan variabel (DER) terhadap variabel dependen

(ROA). Pengaruh variabel DAR dan DER terhadap ROA dapat dilihat

dari arah tanda dan tingkat signifikansi (probabilitas). Tahap-tahap

melakukan uji T adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Merumusakan Hipotesis

Ho . Struktur Modal (DAR) tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA) secara parsial/indlvidu

Hi1 . Struktur Modal (DAR) berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA) secara parsial/indlvidu

Ho . Struktur Modal (DER) tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA) secara parsial/indlvidu

H2 . Struktur Modal (DER) berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA) secara parsial/individu

Menentukan tingkat signifikansi

Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (signifikasi 5%
atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam
penelitian).

Membandingkan hasil T hitung dengan T tabel
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nilai T hitung > T tabel = Ho ditolak nilai T hitung < T tabel
= Ho diterima
4) Kesimpulan
Menarik kesimpulan Ho ditolak apabila T hitung > T tabel
atau H1 diterima T hitung > T tabel.
. Uji signifikansi simultan (Uji-F)

Uji statistik F pada dasarya menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependennya. Tahap-tahap
melakukan uji F adalah sebagai berikut:

1). Merumusakan Hipotesis
Ho . Struktur Modal (DAR) dan (DER) tidak berpengaruh
secara simultan terhadap profitabilitas (ROA)
Hs . Struktur Modal (DAR) dan (DER) berpengaruh secara
simultan terhadap profitabilitas (ROA)
2). Menentukan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (signifikasi 5% atau
0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam
penelitian).
3). membandingkan hasil F hitung dengan F tabel
nilai F hitung > F tabel = Ho ditolak nilai F hitung < F tabel =
Hz diterima

4). Kesimpulan
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Menarik kesimpulan Ho ditolak apabila F hitung > F tabel atau

H1 diterima F hitung > F tabel.

4. Koefisien Determinasi (R Square)

Uji ini bertujuan untuk menentukan proporsi atau persentasi
total variasi dalam variabel terikat yang diterangkan oleh variabel
bebas. Analisis yang digunakan adalah regresi berganda. maka yang
digunakan adalah R Square. Hasil perhitungan R Square dapat dilihat
pada output model summary. Pada kolom R Square dapat diketahui
berapa persentase yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas
terhadap variabel terikat. Sedangkan sisanya dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam

model penelitian.

5. Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda adalah hubungan secara linier antara dua
atau lebih variabel independen (XI,X2,..) dengan variabel dependen
(Y). Analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan antar
variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing
variabel berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai
dari variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.® Jadi

analisis regresi berganda akan dilakukan apabila jumlah variabel

® Sugiono. “metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”. (Bandung: Alfabeta

2009), 277.
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independen minimal 2 (dua). Persamaan regresi linier berganda adalah

sebagai berikut:

Y = a+bixi1t+baxo+e

Keterangan:
Y = Return on Asset
Xi = Debt to Asset Ratio (DAR)

X2 = Debt to Equity Ratio (DER)
a = Nilai Konstanta
b1,b2 = Koefisien regresi variabel X

e = Error/Residual



A. Hasil

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Koperasi Simpan Pinjam Wahyu Mandiri

a.

Gambaran Umum KSP Wahyu Mandiri

Koperasi Simpan Pinjam Wahyu Mandiri adalah salah satu koperasi
di Luwu Raya, Sulawesi Selatan yang sangat pesat perkembangan
usahanya. Walaupun usianya tergolong masih relatif muda namun
didukung olen SDM tenaga-tenaga muda yang potensial dalam hal
pelaksanaan kegiatan usaha simpan pinjam.

Koperasi Simpan Pinjam Wahyu Mandiri didirikan pada tanggal 01
desember 2008. Resmi berbadan hokum primer kabupaten luwu timur
pada tanggal 22 desember 2008, dengan badan hokum No.
66/BH/Koperadig/X11/2008. Seiring perkembangan usaha, selanjutnya
ditingkatkan statusnya menjadi KoperasiPprimer Provinsi Sulawesi
Selatan pada tanggal 24 Februari 2010, dengan badan hokum Nomor,
01/BH/XXI1/11/2010.

Diberi nama KSP Wahyu Mandiri, karena didirikan secara swadaya
dan mandiri, serta diharapkan mampu tumbuh berkembang menjadi
suatu badan usaha mandiri yang unggul, yang mampu mensejahtrakan
segenap karyawan dan seluruh anggotanya, serta turut berperan aktif
dalam pembangunan ekonomi Negara Republik Indonesia khususnya

didaerah dimana KSP Wahyu Mandiri berada.

44
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b. Dasar Pemikiran Koperasi Wahyu Mandiri

a)

b)

Bahwa KSP Wahyu Mandiri yang didirikan pada tanggal 01 desember
2008 yang lalu, dalam perjalanannya mampu mencapai perkembangan
yang signifikan dan mengembirakan. Sampai saat ini telah menguasai/
menjangkau pelayanan anggota di 4 (empat) kabupaten/kota, yakni
kota palopo, kabupaten luwu, kabupaten luwu utara dan kabupaten
luwu timur.

Pengelolaan usaha di dukung oleh Para Manager unit usaha serta
pelaksana lapangan yang handal dan berpengalaman, yang direkrut
secara selektif sehinggah sangat berkompeten dalam menjalankan
usaha.

Dalam rentang waktu relatif singkat dengan upaya dan kerja keras
pengurus selama tahun buku 2016 terbukti mampu meningkatkan

volume usaha, SHU dan pelayanan kepada anggota koperasi.

c. Aspek Kelembagaan Koperasi

Tabel 4.1
Aspek Kelembagaan Koperasi

PROFIL

Nama Koperai Koperasi Simpan Pinjam Wahyu Mandiri

No. 66/BH/koperindag/X11/2008 Tgl. 28
Badan Usaha Desember 2008

No. 01/BH/XXIV/2010 Tgl. 24 Februari
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2010

Kantor Pusat JIn. Pemuda Il Blok A No. 01 Kota

Palopo Telp/Hp -

SUSUNAN PENGURUS

Ketua Armin Belukar
Sekertaris Bahtiar Hamid. A.md
Bendahara Rina Taslim

SUSUNAN PENGAWAS

Ketua Andika Zaenal

Wakil Ketua Arwan Belukar

Anggota 32 orang
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d. Struktur Organisasi KSP Wahyu Mandiri

STRUKTUR ORGANISASI
KSP WAHYU MANDIRI

[RAPAT ANGGOTA
| KEPUTUSAN RAPAT

KETUA  :ARMINBELUKAR KETUA  :ARIFUDDIN BS.
SEKRETARIS : MARSELINUS B. WAKIL KETUA: ANDIKA ZAINAL
BENDAHARA : ANDI ANRIYANI ANGGOTA  : AWALUDDIN

G.MANAGER : ABD. MUTHALIB
KASIR PUSAT: HASNA

U TI T PALOP ELOPA

MANAGER : 1 KETUT SUDARSANA MANAGER : BACHTIAR HAMID MANAGER :AR 1S
KASR :ERLINDA KASR  :HERMAYANTI KASIR : ASMIWARNI

Y

UNIT MASAMB U UNIT RANTEPAO

VANAGER : MUH. SYAFAR MANAGER : MULYONO MANAGER : AMBO ANGKA
KASIR ESTI SUSMITA KASIR ~: SURAHMI KASR : MARLINA

ANGGOTA

ANGGOTA
CALONANGGOTA
USAHAKECIL MIKRO
MASYARAKAT UMUM

Gambar 4.1 struktur organisasi KSP wahyu mandiri
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2. Uji dan Analisis

a. Analisis Deskriptif

Deskriptif penelitian ditujukan untuk memberikan gambaran secara
umum mengenai data yang digunakan dalam penelitian ini. Variabel
penelitian meliputi DAR (Debt to Asset Rasio) dan DER (Debt to
Equity Ratio) sebagai variabel independen dan variabel ROE (Return
On Equity) sebagai variabel dependen yang diperoleh dari laporan
keuangan koperasi simpan pinjam wahyu mandiri tahun 2015 -20109.

Data-data variabel yang telah diolah dengan program Microsoft
Excel 2010 seianjutnya diolah dengan program pengolahan data SPSS
sehingga diperoleh hasil yang digunakan untuk melakukan analisis.
Tabel 4.1 menunjukkan hasil uji normalitas data untuk uji statistik
deskriptif yang menunjukkan nilai rata-rata (mean), nilai standar deviasi

(standar deviation), nilai terendah (minimum), dan nilai tertinggi

(maximum).
Tabel 4.2 Descriptive Statistics
Descriptive Statistics
Std.

Minimum | Maximum | Mean Deviation
DAR 5 599 795 .68460 .072820
DER 5 .365 .645( .50020 .108154
ROA 5 011 105 .03900 .037663
Valid N (listwise) 5

a. Multiple modes exist. The smallest value is show

Sumber: data sekunder yang telah diolah menggunakan SPSS
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Berdasarkan hasil uji normalitas data pada tabel 4.1 diatas diperoleh
nilai satistik deskriptif sebagai berikut:

a. Variabel DAR (Debt to Asset Ratio) dengan nilai n=5 memiliki nilai mean
sebesar 0,68460, nilai standart deviation sebesar 0,72820, nilai minimum
sebesar 0,599 dan nilai maximum sebesar 0,795.

b. Variabel DER (Debt to Equity Ratio) dengan nilai n=5 memiliki nilai
mean sebesar 0,50020, nilai standart deviation sebesar 0,108154, nilai
minimum sebesar 0,365 dan nilai maximum sebesar 0,645.

c. Variabel ROA (Return On Asset) dengan nilai n=5 memiliki nilai mean
sebesar 0,03900, nilai standart deviation sebesar 0,037663, nilai minimum
sebesar 0,011 dan nilai maximum sebesar 0,105.

b. Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan analisis data maka data diuji dengan asumsi
klasik yang bertujuan untuk mendapatkan regresi yang baik yang terbebas
dari, multikolonieritas, heteroskedasitas dan autokorelasi. Cara yang
digunakan untuk menguji penyimpangan asumsi klasik adalah sebagai
berikut:
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji tingkat singnifikansi
pengaruh antara variabel bebas atau independen terhadap variabel terikat
atau dependen yang menghasilkan distribusi normal atau tidak yang
terdapat dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan uji One-Sample

Kolmogorov-Smirnov. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah distribusi
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residual terdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi normal
jika nilai signifikansi lebih dari 0,05. Adapun hasil uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test sebagai berikut.

Tabel 4.3 Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 5
Normal Mean .0000000
Parameters™” Std. Deviation .01546585
Most Extreme Absolute 211
Differences Positive A74

Negative =211
Test Statistic 211
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°

a. Test distribution is Normal.
Sumber : Output SPSS yang diolah

Berdasarkan hasil uji normalitas data dengan menggunakan metode
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dapat diperoleh hasil nilai
signifikan sebesar 0,200 dimana hasil tersebut lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05 atau 0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

uji normalitas data pada penelitian ini adalah terdistribusi normal.

2) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di antara
variabel bebas. Multikolinieritas adalah hubungan liniear antara variabel
independen di dalam regresi berganda. Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk
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melakukan uji multikolinieritas pada penelitian ini akan menggunakan
analisis perhitungan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
Nilai cut off yang umum digunakan untuk menunjukkan adanya
multikolinieritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai
VIF 10. Adapun hasil uji multikolinearis pada penelitian ini adalah
sebagai berikut.

Tabel 4.4 Uji Multikolinearitas

Coefficients

Unstandardize  Standardized Collinearity
Model d Coefficients  Coefficients T Sig. Statistics
B  Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) -.251 .145 -1.728 226
1 DAR .370 .359 716 3.032 .033 175 5.715
DER .073 242 211 2.304 .061 175 5.715

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Output SPSS yang diolah

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dapat diperoleh bahwa nilai
Variance Inflation Factor (VIF) pada variabel DAR (X1) sebesar 5,715
dan variabel DER (X2) sebesar 5,715 lebih kecil dari pada 10 atau 5,715
< 10. Sedangkan nilai tolerance pada variabel DAR (X1) sebesar 0,175
dan variabel DER (X2) sebesar 0,175 lebih besar dari 0,10 atau 0,175 >
0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas antara variabel independen.

3) Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi yang terbentuk terjadi ketidaksamaan varian dari residual

model regresi. Data yang baik pada penelitian adalah data yang tidak
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terjadi heterokedastisitas atau data yang terjadi homoskedastisitas.
Homoskedastisitas terjadi jika varian variabel pada model regresi
memiliki nilai yang sama atau konstan. Heterokedastisitas berarti varian
variabel gangguan yang tidak konstan. Uji heterokedastisitas pada
penelitian ini menggunakan metode Glejser. Adapun hasil uji
heterokedastisitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 4.5 Uji Heterokedastisitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) -.040 .046 -.864 479
DAR .133 114 1.519 1.168 .363
DER -.077 .077 -1.311 -1.008 419

a. Dependent Variable: Abs_Res

Sumber : Output SPSS yang diolah

Berdasarkan uji heteroskedastisitas dengan metode glajser diperoleh nilai
signifikansi 0,363 dan 0,419 lebih besar dari 0,05 atau 0,363 > 0,05 dan 0,419 >
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas.

4) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi.

Model yang baik adalah regresi yang bebas dari

autokorelasi. Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Run
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Test. Adapun hasil uji autokorelasi pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.6 Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value® .00339
Cases < Test Value 2
Cases >= Test Value 3
Total Cases 5
Number of Runs 3
z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
a. Median

Sumber : Output SPSS yang diolah
Sebelum menganalisis hasil output di atas, terlebih dahulu pahami dasar
pengambilan keputusan dalam uji run test, yaitu :
1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil < dari 0,05 maka
terdapat gejala autokorelasi
2. Sebaliknya, jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05,
maka tidak terdapat gejala autokorelasi.
Berdasarkan output SPSS diatas, diketahui nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 1 lebih besar > dari 0,05, maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terdapat gejala atau masalah autokorelasi.



b. Uji Hipotesis

a) Uji Parsial (Uji t)
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1) Pengaruh struktur modal DAR (X1) secara parsial terhadap

profitabilitas ROA (Y)

Berdasarkan olah data yang telah dilakukan hasil uji Parsial

(t) dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.7

Hasil Uji Parsial (Uji t) Hasil Output SPSS

Pengaruh DAR terhadap ROA

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) -.282 .086 -3.274 .047
DAR 469 125 .908 3.743 .033

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Output SPSS yang diolah

Hasil uji hipotesis secara parsial diketahui nilai Thitung dari

struktur modal DAR (X1) lebih besar dari Ttabel Sedangkan nilai

signifikannya lebih kecil dari taraf sifnifikansi, jadi dapat

disimpulkan bahwa struktur modal DAR (X1) berpengaruh

signifikan secara parsial terhadap profitabilitas ROA.

2) Pengaruh struktur modal DER (X2) secara parsial terhadap

profitabilitas ROA ()

Berdasarkan olah data yang telah dilakukan hasil uji Parsial

(t) dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.8
Hasil Uji Parsial (Uji t) Hasil Output SPSS Pengaruh
DER terhadap ROA

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) =111 .052 -2.132 123
DER 300 102 861| 2.935 061
a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Output SPSS yang diolah

Hasil uji hipotesis secara parsial diketahui nilai Thitung dari
struktur modal DER (X2) lebih besar dari Ttbel Sedangkan nilai
signifikannya lebih kecil dari taraf sifnifikansi, jadi dapat
disimpulkan bahwa struktur modal DER (X2) berpengaruh positif
namun tidak signifikan secara parsial terhadap profitabilitas ROA.

b) Uji Simultan (Uji f)

Pengujian hipotesis secara simultan merupakan pengujian
hipotesis koefisien regresi berganda dengan XI Dan X2 secara
bersama-sama mempengaruhi Y. Untuk menjawab permasalahan
pengaruh struktur modal DAR dan DER terhadap profitabilitas
ROA. maka hasilnya di uji dengan menggunakan uji f yang
dilakukan dengan menggunakan Analysis Of Varians (ANOVA).
Hasil perhitungan pengujian yang diolah menggunakan SPSS, dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.9
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.
Regression .005 2 .002 4930 .016°
Residual .001 2 .000
Total .006 4

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), DER, DAR

Sumber : Output SPSS yang diolah

Berdasarkan hasil pengujian uji hipotesis secara simultan
diketahui Fhitung dari variabel independen yang terdiri dari DAR dan
DER lebih besar dari Franel Sedangkan nilai signifikan dari variabel
independen lebih kecil dari taraf signifikansinya, jadi variabel
independen berpengaruh positif dan signifikan secara simultan

terhadap profitabilitas atau variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Uji koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk
mengetahui besaran nilai korelasi antara variabel X yang terdiri dari
DAR (X1) dan DER (X2) dan variabel Y yakni ROE. Tabel 4.5
merupakan output yang dihasilkan uji R Square yang diolah dengan

menggunakan program SPSS.
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Tabel 4.10
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 912 .831 .663 .021872

a. Predictors: (Constant), DER, DAR
Sumber : Output SPSS yang diolah

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa nilai R Square adalah
sebesar 0,831 yang berarti bahwa struktur modal yang terdiri dari
DAR dan DER mempengaruhi sebesar 83,1% terhadap profitabilitas
ROA.

d. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas yaitu variabel DAR dan DER
dengan variabel terikat yaitu ROA apakah masing-masing
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari
variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Berikut

hasil uji linier berganda:



Tabel 4.11

Hasil Uji Regresi Linier Berganda
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Coefficients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
(Constant) -.251 145 -1.728 .226
DAR .370 .359 .716 3.743 .033 A751 5.715
DER .073 242 211 2.935 .061 A75] 5.715

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Output SPSS yang diolah

Dari hasil regresi linier berganda dapat dilihat nilai Thitung dari

variabel DAR lebih besar dari nilai Ttbel dan nilai signifikan lebih

kecil dari taraf signifikansi sedangkan nilai Thitung dari variabel DER

lebih besar dari Ttaber dan nilai signifikannya lebih besar dari taraf

signifikansi artinya bahwa variabel DAR berpengaruh signifikan

terhadap variabel ROA dan variabel DER berpengaruh positif namun

tidak signifikan terhadap variabel ROA.
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B. Pembahasan
1. Hasil Uji Hipotesis
a. Pengujian Secara Parsiai (Uji t)
1) Pengaruh struktur modal DAR (Debt to Aset Ratio) terhadap
profitabilutas (ROA)
Komponen pertama struktur modal (XI) adalah DAR (Debt to
Aset Ratio). Setelah dilakukannya pengujian dengan SPSS ditarik
kesimpulan yakni bahwa variabel DAR memiliki nilai Thitung
sebesar 3,743 sedangkan nilai Ttabel tingkat signifikan a = 5% (0,05)
serta df = n-k-1 = (5-2-1) = 2. Berdasarkan tabel distribusi “T”
diperoleh toos,2 = 2,. Diperoleh nilai Ttbel sSebesar 2,919. Jadi dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima, karena nilai Thitung
lebih besar dari Ttabel. Hasil uji hipotesis individual untuk variabel
struktur modal DAR (X1) menunjukkan bahwa variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas (Y). Hal ini
digambarkan dengan diterimanya Hi dan ditolaknya Ho serta nilai
signifikansi DAR sebesar 0,033 lebih kecil dari 0,05. Jadi dapat
disimpulkan bahwa struktur modal DAR (X1) berpengaruh
signifikansi secara parsial terhadap Profitabilitas ().
Berdasarkan hasil uji tersebut tidak terdapat tanda minus
(negatif) yang dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian sejalan

dengan teori rasio DAR yang menyebutkan bahwa jika semakin
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tinggi rasio DAR berarti semakin besar jumlah modal pinjaman
yang digunakan untuk investasi pada aktiva guna menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan. Perusahaan yang menggunakan
financial laverage yang tinggi akan meningkatkan Rentabilitas
modal saham (ROA) dengan cepat meskipun akan meningkatkan
risiko perusahaan. Risiko yang dapat timbul akibat financial
laverage dikarenakan harus tersedianya sejumlah kas yang guna
pembayaran pokok hutang yang juga di sertai dengan bunga.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kristina yang
hasilnya menyatakan bahwa struktur modal DAR (X1) berpengaruh
signifikansi terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh struktur modal DER (Debt to Equity Ratio) terhadap
profitabilutas (ROA)

Komponen kedua dari struktur modal (X2) adalah DER (Debt
to Equity Ratio). Setelah dilakukan pengujian atas DER dengan
SPSS ditarik kesimpulan yakni bahwa variabel DER memiliki nilai
Thitung Sebesar 2,935 sedangkan nilai Ttabel tingkat signifikan a = 5%
(0,05) serta df = n-k-1 = (5-2-1) = 2. Berdasarkan tabel distribusi
“T” diperoleh toos2 = 2,. Diperoleh nilai Ttael Sebesar 2,919. Jadi
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H2 diterima, karena nilai
Thiung Sebesar 2,935 lebih besar dari Ttbel. Hasil uji hipotesis
individual untuk variabel struktur modal DER (X2) menunjukkan

bahwa variabel tersebut berpengaruh positif namun tidak signifikan
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terhadap profitabilitas (Y). Hal ini digambarkan dengan ditolaknya
Ho dan diterimanya Hz serta nilai signifikansi DER sebesar 0,061
lebih besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa struktur modal
DER (X2) berpengaruh positif namun tidak signifikansi secara
parsial terhadap Profitabilitas ().

Variabel ini mengukur seberapa banyak proporsi dari modal
perusahaan yang sumber pendanaannya berasal dari pinjaman atau
kredit. Hal ini sejalan dengan teori rasio hutang yang menyebutkan
bahwa jika nilai struktur modal (DER) naik maka nilai ROA juga
akan meningkat.

Teori pecking order bisa menjelaskan alasan perusahaan
mencapai tingkat keuntungan yang tinggi justru mempunyai tingkat
utang yang lebih kecil. Tingkat utang yang kecil tersebut tidak
dikarenakan perusahaan yang menargetkan tingkat utang yang
kecil. tetapi karena mereka tidak begitu membutuhkan dana
eksternal. Tingkat keuntungan yang tinggi menjadikan dana
internal mereka cukup untuk mendanai kebutuhan investasi
perusahaan.

Jadi dapat disimpulkan dari dua variabel X yaitu Debt to
Asset Ratio (X1) dan Debt to Equity Ratio (X2) yang berpengaruh
signifikan terhadap variabel Y (ROA) adalah variabel Debt to Asset
Ratio (X1), karena dilihat dari nilai Thitung lebih besar dari Ttavel jadi

Ho ditolak dan H: diterima sedangkan variabel Debt to Equity Ratio
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(X2) nilai Thitung lebih besar dari nilai Ttabel, Jadi Ho ditolak dan Hi
diterima, namun tidak signifikan dikarenakan nilai signifikan dari
variabel Debt To Equity Rasio lebih besar dari taraf
signifikansinya.

Sehingga salah satu faktor yang mempengaruhi turunnya
profitabilitas pada koperasi simpan pinjam adalah rasio Debt to
Asset Ratio (DAR). Semakin tinggi rasio Debt to Asset Ratio
(DAR), maka semakin besar pula modal pinjaman yang digunakan
untuk investasi guna menghasilkan keuntungan bagi perusahaan
dan semakin besar pula risiko yang ditanggung oleh perusahaan
karena risiko hutang yang tinggi dapat mengalami masalah
keuangan.

b. Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Berdasarkan uji simultan diperoleh kesimpulkan bahwa Struktur
Modal DAR dan DER berpengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap Profitabilitas (ROA) sebab nilai probabilitas pada
uji simultan lebih besar dibandingkan dari taraf nyata. Dimana nilai
Fhitung dari variabel independen sebesar 4,930 lebih besar dari Ftabel
yaitu 2,919 atau Fhitung 10,887 > Frabel 2,919, maka hipotesis Ho ditolak
dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa struktur modal DAR dan
DER berpengaruh positif secara simultan terhadap profitabilitas
(ROA) dan berdasarkan kriteria pengujian Fsig sebesar 0,016 lebih

kecil dari taraf signifikansi 0,05 atau fsig 0,084 > a 0,05. Jadi dapat
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disimpulkan bahwa struktur modal DAR dan DER berpengaruh positif
dan signifikan secara simultan terhadap profitabilitas (ROA).

Hasil ini sejalan dengan teori rasio hutang yang menyatakan
bahwa jika nilai hutang bertambah atau naik maka profitabilitas
perusahaan juga akan meningkat (Trade of Theory). Teori trade-off
memprediksi hubungan positif antara struktur modal dengan nilai
perusahaan dengan asumsi keuntungan pajak masih lebih besar dari
biaya kepalitan dan biaya keagenen. Pada intinya teori trade-off
menunjukkan bahwa nilai perusahaan dengan utang akan semakin
meningkat dengan meningkatnya pula tingkat utang.

2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square)
Diketahui nilai koefisien determinasi (Adjusted Rsquared) sebesar
R2 = 0.831. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa debt to asses ratio
(DAR) dan debt to equity ratio (DER) mampu mempengaruhi atau
menjelaskan return on asset (ROA) secara simultan atau bersama-sama
sebesar 83,1% dan sisanya sebesar 16,9% dapat dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini, seperti variabel lain
yaitu dipengaruhi oleh risiko bisnis, investasi dll.
c. Analisis Regresi Linier Berganda
Dari hasil regresi linier berganda dapat dilihat nilai Thitung dari
variabel DAR sebesar 3,743 lebih besar dari nilai Ttapet 2,919 atau Thitung >
Ttaber dan nilai signifikan sebesar 0,33 lebih kecil dari taraf signifikansi

0,05 atau 0,33 > 0,05 sedangkan nilai Thitung dari variabel DER sebesar
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2,935 lebih besar dari Ttabel 2,919 dan nilai signifikannya sebesar 0,061
lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 atau 0,061 > 0,05, artinya bahwa
variabel DAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel ROA
dan variabel DER berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
variabel ROA.
Adapun persamaan regresi linier berganda dari variabel struktur
modal DAR (X1) dan DER (X2) terhadap profitabilitas ROA (Y) dapat
digambarkan sebagai berikut:

Y=a+DbX+hb2X2+e
Y = -0,251 + 0,370X1DAR + 0,073X2DER + e

Berdasarkan Uji Regresi linier berganda diatas dapat disimpulkan
bahwa:

1) Nilai koefisien regresi DAR (X1) terhadap profitabilitas ROA (Y)
adalah sebesar 0,370% (37%). Berarti bahwa DAR (X1) memiliki
hubungan dengan profitabilitas ROA (YY) yaitu sebesar 37%. artinya
jika ada kenaikan DAR (X1) sebesar 100% maka akan meningkatkan
profitabilitas ROA () sebesar 37%, begitu juga sebaliknya jika ada
penurunan DAR (X1) 100% maka akan menurunkan profitabilitas
ROA (YY) sebesar 37%.

2) Nilai koefisien regresi DER (X2) terhadap profitabilitas ROA (Y)
adalah sebesar 0,073 (7,3%). Berarti bahwa DER (X2) memiliki
hubungan dengan profitabilitas ROA (Y) yaitu sebesar 7,3%, artinya

jika ada penurunan DER (X2) sebesar 100% maka akan menurunkan
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profitabilitas ROA (Y) sebesar 7,3%, begitu juga sebaliknya jika ada
kenaikan DER (X2) 100% maka akan meningkatkan profitabilitas

ROA (YY) sebesar 7,3%.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Struktur Modal DAR berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas ROA,
hal ini disebabkan karena nilai Thitung lebih besar dari Ttabel.

2. Struktur Modal DER berpengaruh positif secara parsial namun tidak
signifikan terhadap Profitabilitas ROA, hal ini disebabkan karena nilai
signifikan lebih besar dari taraf signifikansi.

3. Struktur Modal DAR dan DER secara bersama-sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA), karena kriteria pengujian
hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima serta nilai Fsig lebih kecil dari 0,05.

Jadi salah satu faktor yang mempengaruhi turunnya profitabilitas pada
koperasi simpan pinjam adalah rasio DAR. Semakin tinggi rasio DAR, maka
semakin besar pula modal pinjaman yang digunakan untuk investasi guna
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan dan semakin besar pula risiko yang
ditanggung oleh perusahaan karena risiko hutang yang tinggi dapat mengalami

masalah keuangan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian koperasi simpan pinjam disarankan untuk
tidak meminjam modal yang begitu tinggi/besar karena semakin besar

modalpinjaman, maka semakin besar pula kewajiban yang harus dibayar. Dan
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diharapkan pula hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi yang

berguna untuk menelitian selanjutnya.
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